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The purpose of this study is to determine whether the variables
of communication and transformational leadership alone - or jointly -
can have an effect on the satisfaction of Employees in the House
Detainee Class 1B Rangkasbitung and to know which variable is the
most dominant influence employee job satisfaction at Home Prisoner
of Class 1IB Countries Rangkasbitung. The total population is 52
people and the number of samples of 50 employees Rutan Klas 11B
Rangkasbitung taken at random. data method used is by using the
technique of interview and also spread the questionnaire with job
satisfaction variable 6 Statement, Communication 6 statement,
transformational leadership 6 statement. Data analysis used is Test of
Normality and multiple linear regression. The hypothetical test is
performed by T Test for its own self-effect and F-Test for stimulant or
joint effect treated using SPSS.

The result of the research shows that transformational
communication and leadership have an effect on job satisfaction of
Rutan Klas 1IB employee Rangkasbitung, and Transformational
Leadership has a dominant influence on Job Satisfaction.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
variabel komunikasi dan kepemimpinan transformasional secara
sendri —sendiri atau bersama — sama dapat memberikan pengaruh
terhadap kepuasan Kerja pegawai di Rumah Tahanan Negara Klas 1B
Rangkasbitung dan untuk mengetahui variabel manakah yang paling
dominan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai di Rumah Tahanan
Negara Klas 11B Rangkasbitung. Adapun Jumlah populasi adalah 52
orang dan jumlah sampel 50 orang pegawai Rutan Klas 1IB
Rangkasbitung diambil secara acak. metode data yang digunakan
yaitu dengan menggunakan teknik wawancara serta menyebarkan
kuesioner dengan variabel kepuasan kerja 6 Pernyataan, Komunikasi 6
pernyatan, kepemimpinan transformasional 6  pernyataan. Analisa
data yang digunakan adalah Uji Normalitas dan regresi linier
berganda. Uji hipotesi yang dilakukan dengan Uji T untuk pengaruh
sendiri _ sendiri dan Uji F untuk pengaruh stimulan atau bersama —
sama yang diolah dengan menggunakan SPSS.

Hasil penelitian menunjukan komunikasi dan kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai Rutan
Klas 1IB Rangkashitung, dan Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh dominan terhadap Kepuasan Kerja.

Pendahuluan
Griffin

& Bateman
Hackman & Oldman (1979) menunjukkan
bahwa kepuasan kerja dapat dianggap sebagai:

sekelompok disposisi positif dan negatif yang
diperoleh dan belajar melalui pengalaman,
sikap positif atau negatif berdasarkan warisan
genetik seseorang.

(1986) dan
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Kepuasan kerja mengacu pada atribut
dan perasaan orang tentang pekerjaan mereka.
sikap positif dan menguntungkan terhadap
pekerjaan menunjukkan kepuasan kerja. sikap
negatif dan tidak menguntungkan terhadap
pekerjaan menunjukkan ketidakpuasan kerja

Amstrong (2003). Kepuasan ini mungkin
afektif: satu dimensi konstruk subjektif
mewakili keseluruhan emosional perasaan

individu memiliki tentang pekerjaan mereka
secara keseluruhan Kalleberg (1977) dan
Moorman (1993).

Penelitian ini dilakukan di Rumah
Tahanan Negara Klas 11B Rangkashitung yang
merupakan instansi penegak Hukum dibawah
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia. Berdasarkan Keputusan
Menteri Kehakiman RI No: M.04-PR.07.03
tahun 1985 tentang organisasi dan tata kerja
Rumah Tahanan Negara dan Rumah
Penyimpanan Benda Sitaan Negara, Rumah
Tahanan Negara Klas 1IB  mempunyai tugas
melaksanakan perawatan terhadap tersangka
atau terdakwa sesuai peraturan perundang-
undangan vyang berlaku. Rumah Tahanan
Negara Klas IIB Rangkasbitung berada Di
ibukota Kabupaten Lebak tepatnya di tengah
kota Rangkasbitung. Rumah Tahanan Negara
Klas 1IB Rangkasbitung mempunyai Pegawai
berjumlah 52 Orang dan semuanya merupakan
Pegawai Negeri sipil.

Pegawai adalah sumber daya yang
berharga, karena mereka bertanggung jawab
atas banyak tugas yang diperlukan untuk
mengalola Rutan supaya manusiawi, tertib, dan
aman. Dalam arti, pegawai Rutan adalah hati
dan jiwa Rutan. Dengan beban kerja lebih berat
dibandingakan dengan Pegawai Negeri Sipil di
intansi yang lain perlu kiranya dilakukan
penelitian  faktor — faktor apa saja yang
mempengaruhi kinerja petugas Rutan Klas I1B
Rangkasbitung.

Bekerja di Rumah Tahanan Negara
berbeda dengan bekerja di organisasi jenis lain.
Lingkungan kerja Rumah Tahanan Negara
adalah unik karena melibatkan individu-
individu yang bertentangan dengan keinginan
mereka — individu-individu yang telah
dihukum karena melanggar hukum pidana.
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Sebagaimana Armstrong dan Grif fi n
(2004:577) tunjukkan, “Beberapa organisasi
lain dituntut dengan tugas utama untuk
mengawasi dan mengamankan populasi yang
tidak mau dan berpotensi kekerasan”. Karena
lingkungan kerja di Rumah Tahanan Negara
bervariasi dari yang ditemukan di sebagian
besar organisasi lain, faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja organisasi juga
dapat  bervariasi  dibandingkan  dengan
organisasi lain. Penelitian perlu
mengidentifikasi faktor-faktor kepemimpinan
transformasional dan  berkontribusi  pada
komunikasi petugas Rumah Tahanan Negara
dan kepuasan kerja.

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, individu dan psikologis. Faktor-
faktor yang berhubungan dengan lingkungan
adalah: komunikasi, pengakuan karyawan dan
sebagainya Krayer & Westbrook (1986) &
Weiss & Cropanzano (1996), sementara mereka
yang berhubungan dengan individu yang emosi,
genetika dan kepribadian Cote & Morgan
(2002). Mereka yang psikologis di alam
termasuk kehidupan seseorang, keluarga, dan
masyarakat Wright & Cropanzano, (2000).
Berdasarkan pengamatan terdapat masalah yang
dapat menimbulkan ketidak puasan dalam
bekerja di Rumah Tahanan Negara klas 1B
Rangkasbitung diantaranya Koordinasi antar
subsi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi masih
kurang misalnya tidak adanya koordinasi
kegiatan oleh Subsi Pelayanan tahanan Kepada
Subsi Pengelolaan yang mempunyai tugas
menyiapkan saran  prasaran  perkantoran
mengakibatkan ketika dalam kegiatan ada
kendala mengenai sarana prasarananya, Adanya
ego sentris pegawai dalam pelaksanaan tugas
sehinga pegawai hanya mau mengerjakan tugas
pribadi saja dan tidak mau membatu tugas
orang lain. Pimpinan kurang memberikan
arahan dan motivasi ke staf dalam pelaksanan
tugas dan fungsi. Tingkat kepuasan kerja
pegawai rendah diakibatkan kurang efektifnya
komunikasi dan kepemimpinan
transformasional dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi di Rutan Klas 1B Rangkashitung.

Komunikasi adalah salah satu faktor
paling penting dalam kepuasan kerja. Apakah
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itu berlebihan, beban bawah- dan jenis atasan-
bawahan, komunikasi adalah aspek yang paling
penting dari pekerjaan seorang dalam
organisasi modern. komunikasi atasan-bawahan
juga pengaruh penting terhadap kepuasan kerja
dalam organisasi. cara seorang pegawai
merasakan perilaku supervisor positif atau
negatif dapat mempengaruhi kepuasan Kkerja.
perilaku komunikasi seperti ekspresi wajah,
kontak mata, ekspresi vokal, gerakan tubuh dan
bahasa dan sebagainya sangat penting untuk
hubungan atasan-bawahan. Komunikasi
nonverbal dari atasan membantu untuk
meningkatkan keterlibatan interpersonal dengan
bawahan mereka berdampak kepuasan kerja.

Kepemimpinan di Rumah Tahanan
Negara Klas 1IB Rangkasbhitung merupakan
suatu keharusan , karena dengan sisitem kerja
yang semi militer dan untuk merawat dan
menjaga para tersangka dan terdakwa serta
narapidana di perlukan kepemimpinan yang
bisa menimbulkan perasaan puasa dalam
bekerja. Dengan kata lain di perlukan
kepemimpinan transformasioanal di Rumah
Tahanan Negara Klas 11B Rangkasbitungyang
dapat meningkatkan Kinerja pegawai .

Seorang pemimpin harus memiliki
kemampuan untuk memotivasi  pegawai
mengajak seluruh staf untuk mencapai visi misi
yang di tetapkan dan mengerahkan upaya ekstra
untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi. Untuk
memimpin karyawan berhasil, manajer harus
memanfaatkan gaya kepemimpinan dan
perilaku yang sesuai situasi, dan kebutuhan dan
kemampuan dari karyawan mereka mencoba
untuk memengaruhi (Fiedler dan Garcia, 1987;
Hersey dan Blanchard, 1977; Rumah dan
Mitchell, 1974; Shamir dan Howell, 1999;
Vroom dan Yetton, 1973).

Penelitian terakhir pada efektivitas
pemimpin telah menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan dapat memiliki dampak penting
pada variabel seperti kepuasan karyawan kerja,
motivasi, dan kinerja tim (Hakim dan Piccolo
2004).

Kepemimpinan transformasional
ditandai oleh para pemimpin inspirasional yang
memotivasi karyawan melalui pencapaian
kelompok atau organisasi tujuan (Burns, 1978).

Dalam melakukannya, mereka menunjukkan
empat faktor berikut (Bass dan Avolio, 1994).
Pertama, mereka mengerahkan ideal di
memengaruhi untuk menarik pengikut yang
ingin menjadi seperti mereka. Kedua, mereka
memberikan motivasi inspirasional melalui visi
bersama yang memotivasi orang lain untuk
berpartisipasi dalam kolektif. Ketiga, mereka

menghargai  kreativitas dan  menyambut
tantangan yang CRE makan situasi yang
mendukung stimulasi intelektual. Terakhir,

melalui pertimbangan individual, mereka hadir
untuk  kebutuhan pembangunan pengikut
mereka dan mendorong pertumbuhan pribadi.
Melalui proses ini, pemimpin transformasional
sering mencapai hasil peningkatan (Bass dan
Avolio, 1990)

Kajian Pustaka
Kepuasan kerja

Kepuasan kerja merupakan salah satu
faktor sangat penting dan harus di perhatikan
oleh pimpinan  dalam berorganisasi dalam
rangka meningkatkan kinerja pegawai.

Locke  (1976:1300)  mendefinisikan
kepuasan kerja sebagai "keadaan emosi yang
menyenangkan atau positif yang dihasilkan dari
penilaian pekerjaan atau pengalaman pekerjaan
seseorang". Weiss (2002) berpendapat
kepuasan kerja adalah emosi positif dan negatif
sumatif yang timbul dari pekerjaan. Spector,
(1996:214) kepuasan kerja adalah "sejauh mana
orang menyukai pekerjaan mereka". Robbin
( 2017:118 ) definition of job satiscaftion a
positive feeling about a job resulting form an
evaluation of its caracteristics is a board. yet
that breadth is appropriate. a job more than
just shuffling papers , writing programming
code, waiting on customer , or driving truck.
job require interacting whith coworkers and
bosses, following organizational rule and
policies , determining the power structure |,
meeting performance standards, living with less
than ideal working conditional ,adapting to new
tecnology, and so forth. Robbin menjelaskan
bahwa kepuasan kerja sebagai suatu perasaan
positif tentang pekerjaan seseorang Yyang
merupakan hasil dari  sebuah  evaluasi
karakteristiknya. Dalam  konsep  tersebut
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pekerjaan seorang karyawan lebih dari sekedar

aktivitas mengatur kertas, menulis kode
program, menunggu pelanggan atau
mengendarai truk. Setiap pekerjaan menuntut
interaksi dengan rekan kerja dan atas,

mengikuti aturan dan kebijakan — kebijakan
organisasional,memenuhi standar kerja dan
menerima kondisi kerja yang kurang ideal dan
lain — lain.

Dalam semua definisi ini, kepuasan kerja
merupakan respons yang efektif / emosional
oleh karyawan terkait pekerjaannya dan apakah
karyawan menyukai pekerjaan itu. Kepuasan
kerja adalah konsep tempat Kkerja Yyang
menonjol dan kuat. Tingkat rendah telah
ditemukan terkait dengan absensi, turnover, dan
pekerjaan  kelelahan di antara petugas
pemasyarakatan (Byrd, Cochran, Silverman, &
Blount, 2000). Sebaliknya, tingkat tinggi terkait
dengan peningkatan kinerja kerja, inovasi
organisasi, kepatuhan yang lebih besar dengan
aturan organisasi, dukungan yang lebih besar
untuk rehabilitasi narapidana, dan kepuasan
hidup yang lebih besar di antara petugas
pemasyarakatan (Lambert & Hogan, 2010).

Komunikasi

Didalam organisasi pemerintahan
komunikasi memegang peranan vital dimana
dengan komunikasi yang efektif akan terjadi
interaksi antara antasan dan bawahan dan
bawahan dengan bawahan berjalan dengan baik
sehingga tercapai tujuan organiasasi dengan
baik.

Allen et al. (2007) mendefinisikan
komunikasi antar pribadi sebagai melibatkan
percakapan tatap muka langsung atau
percakapan suara-ke-suara yang memungkinkan
umpan balik instan. Mereka juga menambahkan
bahwa komunikasi interpersonal sesuai untuk
mendiskusikan hal-hal yang membutuhkan
memberi dan menerima di antara para peserta.
Hal-hal tersebut termasuk diskusi tentang
penilaian kinerja; manajemen dengan obyektif
(MBO) sesi percakapan di mana pujian atau
kritik diberikan pelatihan, konseling atau sesi
pelatihan. Pertemuan dan konferensi adalah
bentuk  komunikasi interpersonal  yang
bermanfaat serta sesi brainstorming, lingkaran
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kualitas, rapat komite, dan negosiasi kontrak.
Penting pada tahap ini untuk membedakan
antara komunikasi organisasi dan komunikasi
interpersonal. Yang pertama didefinisikan
dengan jelas oleh Hitt et al. (2006), sebagai pola
komunikasi yang terjadi di tingkat organisasi.
Anderson dan Martin (1995) menunjukkan
motif  komunikasi interpersonal  berikut:
kesenangan, yang untuk bersenang-senang;
afeksi, yang artinya peduli; melarikan diri
adalah pengisian waktu untuk menghindari
perilaku lain; relaksasi yang merupakan konsep
"unwinding”; kontrol menyangkut kekuatan
dan; inklusi berarti berbagi perasaan dan
menghindari kesepian. Memahami motif orang
untuk berkomunikasi harus mengarah pada
pemahaman yang lebih baik tentang hasil
hubungan (Schermerhorn, 2007).

Robbin ( 2017,383) comunication must
include both the transfer and understanding of
meaning. communicating is more than merely
imparting mean; that meaning must also be
understood. its only thus that we can covery
information and ideas. Robin menjelaskan
bahwa komunikasi komunikasi harus mencakup
transfer dan pemahaman makna, berkomunikasi
lebih dari sekadar menanamkan makna; Makna
itu juga harus dipahami. hanya dengan
demikian kita dapat memberikan informasi dan
ide.

Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan  Transformasional  di
butuhkan di setiap oraganisasi dan dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Kepemimpinan transformasional adalah
gaya kepemimpinan relasional di mana
pengikut memiliki kepercayaan dan
menghormati pemimpin dan termotivasi untuk
melakukan lebih dari yang diharapkan secara
formal dari mereka untuk mencapai tujuan
organisasi  (Bass, 1985). Kepemimpinan
transformasional terdiri dari empat dimensi inti:
pengaruh  ideal (atribut dan  perilaku)
menggambarkan seorang manajer yang teladan
panutan bagi pengikut, menetapkan standar
perilaku  yang  tinggi, dan mampu
mengartikulasikan visi organisasi dalam upaya
untuk memenangkan kepercayaan dari para
pengikut. Dimensi kedua, motivasi
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inspirasional, mencerminkan artikulasi
pemimpin yang jelas dari visi yang memikat
melalui kata-kata, simbol, dan citra (Bass,
1985) untuk menginspirasi pengikut untuk
bertindak. Dimensi ketiga, stimulasi intelektual,
mencerminkan sejauh mana seorang pemimpin
memohon perspektif karyawan tentang masalah
dan mempertimbangkan berbagai macam
pendapat dalam membuat keputusan (Bass,
1985). Akhirnya, para pemimpin yang terlibat
dalam  pertimbangan individual, dimensi
keempat  kepemimpinan transformasional,
memperhatikan perbedaan individu dalam
kebutuhan karyawan mereka dan berusaha
untuk melatih atau membimbing mereka dalam
upaya untuk membantu mereka mencapai
potensi penuh mereka (Avolio, Bass, & Jung,
1999).

Kepemimpinan transformasional telah
secara konsisten terkait dengan sikap dan
perilaku karyawan di kedua pengaturan
manajemen  dan  keperawatan.  Peneliti
menyarankan bahwa empat dimensi pemimpin
transformasional dapat berfungsi  sebagai
anteseden untuk menciptakan lingkungan kerja
yang memberdayakan secara  struktural.
Misalnya, melalui rangsangan intelektual,
seorang pemimpin transformasional mendorong
karyawan untuk berpartisipasi dalam proses
pengambilan keputusan, yang menumbuhkan
pemikiran kritis dan pengembangan
keterampilan dan pengetahuan. Pemimpin
semacam itu menciptakan kondisi yang
memberdayakan  bagi  perawat  dengan
membentuk kualitas dukungan, informasi, dan
sumber daya yang tersedia di tempat kerja.
Perilaku  kepemimpinan trans-formasional
sering dikaitkan dengan tingkat kepuasan
karyawan yang lebih tinggi (Walumbwa, Orwa,
Wang, & Lawler, 2005), kinerja organisasi,
keterlibatan pekerjaan pengikut (Zhu, Avolio,
& Walumbwa, 2009), dan karyawan 'kesediaan
untuk mengerahkan upaya ekstra untuk
mencapai tujuan yang diberikan. Dalam sebuah
penelitian terhadap lebih dari 700 perawat dari
tujuh rumah sakit perawatan akut Kanada,
McCutcheon, Doran, Evans, Hall, dan Pringle
(2009) menemukan hubungan penting antara
perilaku  kepemimpinan  transformasional

manajer perawat dan kepuasan kerja. Baru-baru
ini, Higgins (2015) menemukan bahwa
pemimpin  transformasional — meningkatkan
kualitas perawatan pasien dengan menciptakan

lingkungan latihan yang mendukung dan
perilaku warga organisasi. Studi-studi ini
menyoroti pentingnya kepemimpinan

transformasional dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung praktik
keperawatan profesional dan dengan demikian,
mempromosikan hasil yang lebih baik untuk
pasien dan perawat.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
survei dengan pendekatan kuantitatif kausal.
Pendekatan ini dipilih untuk melihat pengaruh
sejumlah variabel eksogen tehadap variabel
endogen. Variabel sebab akibat tersebut yaitu

Komunikasi ~ (X;) dan  Kepemimpinan
Transformasional (X,) terhadap Kepuasan
Kerja (Y).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang diteliti secara
keseluruhan berjumlah 52 Pegawai di Rumah
Tahanan Negara Klas [IB Rangkasbitung.
Populasi untuk penelitian ini terdiri dari
Pegawai Rutan Klas IIB Rangkasbitung yang
sudah bekerja dari 1 Tahun ke atas . Populasi
ini diasumsikan homogen. Dengan demikian
hasil penelitian dapat merepresentasikan
Pegawai Ruamah Tahanan Negara Klas 1IB
rangkasbitung secara menyeluruh.

Teknik pengambilan sampel
menggunakan Sampel Nonprobabilitas adalah
teknik pengambilan sampel dimana setiap
anggota populasi tidak memiliki kesempatan
atau peluang yang sama sebagai sampael (Noor,
2015: 154). Dikarenakan jumlah populasi
pegawai Rutan Klas I1B Rangkasbitung sedikait
hanya berjumlah 52 orang makan saya
menggunakan teknik dengan Boring sampel
atau sampel jenuh ialah sampel yang mewakili
jumlah populasi (Noor, 2015: 156).

Dengan teknik tersebut maka sampel
yang diambil adalah 50 pegawai karena 2 orang
lagi adalah Kepala Rutan dan saya sebagai
peneliti.
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Pembahasan
Pengaruh Komunikasi terhadap Kepuasan
Kerja

Hasil penelitian empirik menemukan
bahwa komunikasi berpengaruh langsung
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,
Temuan penelitian ini di perkuat Newstrom
(2007: 26) teori sistem perilaku dijelaskan
bahwa budaya organisasi mempengaruhi
kepemimpinan dan komunikasi, selanjutnya
kepemimpinan dan komunikasi mempengaruhi
motivasi, dan pada akhirnya motivasi
mempengaruhi kepuasan kerja. Hasil penelitian
yg dilakukan oleh Brahmasari dan Suprayetno
(2008)  membuktikan ~ bahwa  motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan  pegawai. (Prisbell1994) gaya
komunikasi yang mendukung dikaitkan dengan
kepuasan yang lebih besar di kalangan siswa.
Berdasarkan temuan tersebut, pemimpin di
Rumah  Tahanan  Negara Klas 1IB
Rangkasbitung harus menyadari pentingnya
komunikasi yang efektif dari para pemimpin
bagai mana seorang pemimpin bisa merangkul
dan memotivasi para staf dalam
melakaksanakan tugas sehari hari sehingga
tidak timbul gap atau ke canngungan dari staf
terhadap pimpinannnya sehingga staf merasa di
perhatikan dan di beri penghargaan mengenai
kinerjanya.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kepuasan Kerja
Hasil penelitian empirik menemukan

bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh  langsung  positif ~ terhadap
Kepuasan kerja, Temuan penelitian ini

diperkuat oleh Hakim dan Piccolo (2004)
Mengungkapkan hubungan positif antara kedua
kepemimpinan transformasional dan karismatik
dan kepuasan kerja bawahan, kepuasan dengan
pemimpin, motivasi, efektivitas pemimpin, dan
kinerja kelompok. Hal ini selaras dengan
penelitian oleh Putu Widya Susastra dan Made
Subadi (ISSN:2302-8912) yang menyatakan
bahwa kepemimpinan Transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan di PT. Sinar
Nusantara Press.
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Literatur saat ini telah membuktikan bahwa ada
hubungan yang signifikan dan positif antara
kepemimpinan transformasional dan kepuasan
kerja.

Pengaruh Komunikasi
Kepemimpinan Transformasional

Hasil penelitian empirik menemukan
bahwa komunikasi berpengaruh langsung
positif terhadap kepemimpinan
transformasional. Temuan penelitian ini Peneliti
lain Huselid and Day (1991) dan Fletcher
(1999) menunjukkan adanya keterkaitan antara
komunikasi internal dan kepemimpinan. Selain
aspek kepemimpinan, untuk memperkuat
kepuasan Kkerja dan membangun komitmen
pegawai, aspek komunikasi dalam kelompok
juga merupakan faktor yang penting.
Komunikasi  organisasi memegang peran
penting  untuk  mendukung  efektifitas
operasional organisasi. Aspek penting dari
komunikasi organisasi adalah potensi dari
komunikasi itu sendiri sebagai alat (tool) yang
dapat dirancang manajemen untuk pencapaian
tujuan organisasi. Pentingnya komunikasi juga
dapat dilihat.

Hasil  penelitian ini  memberikan
implikasi pada pengaruh  komunikasidan
kepemimpinan  transformasional  terhadap
kepuasan kerja . Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan pengaruh komunikasi terhadap
kepuasan kerja pegawai (Newstrom (2007: 26) ,
Brahmasari dan Suprayetno (2008) ), pengaruh
kepemimpinan  transformasional  terhadap
kepuasan kerja (Putu Widya Susastra dan Made
Subadi (ISSN:2302-8912)), dan komunikasi
terhadap  kepemimpinan  trnasformasional
(Huselid and Day (1991) dan Fletcher (1999)).
Ketiga faktor ini (komunikasi, kepemimpinan
transformasional, dan  kepuasan  kerja)
menunjukan pengaruh secara terintegrasi. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan
pengaruh dari ketiga faktor ini dalam
pengaturan organisasi, khususnya di Rumah
Tahanan Negara Klas 11B Rangkasbitung.
Komunikasi dan Kepuasan Kerja

Penelitian ini  menemukan bahwa
komunikasi berpengaruh langsung positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja.

terhadap
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Implikasinya adalah jika akan meningkatkan
kepuasan kerja karyawan maka diperlukan

perbaikan efektivitas komunikasi pemimpin
dengan staf.
Kesesuaian komunikasi dengan

kepuasan kerja pegawai yang diperlukan untuk
memotivasi karyawan dalam suatu organisasi.
Dengan demikian, untuk memotivasi Pegawai
Rumah  Tahanan Negara  Klas 1B
Rangkasbitung, perlu menentukan kesesuaian
komunikasi terlebih dahulu, dan kemudian jenis
kepuasan kerja yang tepat untuk diterapkan
dalam sebuah organisasi. Komunikasi yang baik
dan intens yang dilakukan oleh semua pegawai

baik dari tingkat staf sampai pimpinan
mempunyai peranan sangat penting bagi
kelancaran tugas dan fungsi sehari — hari.

Dengan adanya komunikasi yang baik maka
pelaksanaan tugas tidak ada kendala dan
pegawai akan merasa dihargai dan tidak terjadi
salah paham dalam pelaksanan tugas dan hal
tersebut akan berdampak pada meningkatnya
kepuasan kerja pegawai secara individu.
Kepemimpinan  Transformasional dan
Kepuasan Kerja

Penelitian ini menemukan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Implikasinya adalah
jika akan memperbaiki kepuasan kerja maka
diperlukan gaya kepemimpinan
transformasional terhadap pegawai.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pengaruh kepemimpinan transformasional dan
kepuasan  Kkerja. Ini  berarti  bahwa
kepemimpinan trnasformasional dan kepuasan
kerja ~ dapat dapat meningkatkan kinerja
pegawai Rutan Klas [IB Rangkasbitung.
Seorang pemimpin yang menggunakan gaya
kepemimpianan transforamasional mengajak
semua pegawai untuk bekerja lebih giat lagi
dengan memberikan surituladan yang baik,
pendelegasian wewenang sesuai tugas dan
fungsinya serta adanya komunikasi yang baik
dengan seluruh staf nya maka pelaksanan tugas
dan fungsi akan berjalan dengan baik sehingga
seluruh pegawai akan merasa nyaman dalam
bekerja sehingga dapat meningkatkan Kinerja

dan pegawai merasa adanya kepuasan dalam
bekerja.
Komunikasi dan
Transformasional
Penelitian ini menemukan bahwa
komunikasi berpengaruh langsung positif dan
signifikan terhadap kepemimpinan
tranasformasional. Implikasinya adalah jika
akan meningkatkan kesesuaian kepemimpinan
trnasformasional maka diperlukan peningkatan
efektifitas komunikasi terhadap para stafnya.

Kepemimpinan

Pemimpin  transformasional  harus lebih
meningkatkan komunikasi dengan stafnya
dengan cara memotivasi, mengajak dan

memberikan pengarahan serta memberikan
penghargaan kepada stafnya supaya berkinerja
dengan baik.

Kesimpulan

Penelitian ini  dimaksudkan untuk
mencari  faktor-faktor yang memengaruhi
kepuasan kerja. Penelitian ini menggunakan
metode  survei, Yyang bertujuan  untuk
mengetahui gambaran umum tentang pengaruh
komunikasi dan kepemimpinan
transformasional terhadap kepuasan kerja, maka
hasil penelitian ini dapat disimpulkan

Terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan komunikasi terhadap kepuasan kerja
pegawai. Ini menunjukan bahwa perbaikan
komunikasi yang efektif akan mengakibatkan
peningkatan kepuasan kerja pegawai di Rutan
Klas 11B Rangkasbitung. Dengan perkataan
lain, perbaikan efektivitas komunikasi akan
mengakibatkan peningkatan kepuasan kerja.

Terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan  kepemimpinan transformasional
terhadap kepuasan kerja pegawai. Ini
menunjukan bahwa perbaikan kepemimpinan
tarnsformasional dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi di Rutan Klas 11B Rangkasbitung akan
mengakibatkan peningkatan kepuasan kerja
Pegawai. Dengan perkataan lain, perbaikan
efektivitas kepemimpinan transformasional
akan mengakibatkan peningkatan kepuasan
kerja pegawai.

Terdapat pengaruh langsung positif dan
signifikan komunikasi terhadap kepemimpinan

7



The Asia Pacific Journal of Management Volume 6 No.1, (2019)

transformasional. Ini  menunjukan  bahwa
perbaikan  efektifitas komunikasi akan
mengakibatkan peningkatan  kepemimpinan
transformasional.
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